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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh penggunaan alat pelindung diri dalam keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan pabrik kelapa sawit. Kegiatan penelitian dilakukan 
dengan mengamati data primer dan data sekunder. Data primer yang diperlukan adalah lembar kuesioner 
tentang jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, masa kerja, K3, APD, dan produktivitas karyawan. Untuk 
data sekunder berupa data dari SHE mengenai kecelakaan kerja yang terdapat di PT. HCT dan dilakukan 
analisis departemen yang Bangka kejadian kecelakaan kerjanya paling tinggi. Kemudian dilakukan 
pengolahan data melalui tahap coding (setelah data terkumpul dilakukan pemberian skor jawaban 
berdasarkan bobot tertentu setiap jawaban dengan skala), tabulating (proses menghitung skor masing-masing 
variable dan ditampilkan dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami), dan entry data (memasukkan data 
tabulasi kelembar kerja untuk diolah dan dianalisis menggunakan program statistika computer). 
Kata kunci :bAPD,bK3, ProduktivitasbKaryawan  
ABSTRACT 
The purpose of this research is : to analyze effect of the use of personal protective equipment in 
occuptional safety and health on the productivity of employes  palms oil mills. The research 
activities are carried out by observing primari and secondary data. Primary data is questionnaire 
about gender, education, age, work period, accuptional safety and health, personal protective 
equipment and employee productivity. Secondary data is from Safety Healthy Environmental (SHE) 
about work accident in PT. HCT and the highest rate of work accident analysis was carried out. 
Processing data through the stages of coding (after the data is collected, the answer score is based 
on the specific weight of each answer with a scale, tabulating (the process of calculating the score 
of each variable and displayed in table form to make it easier to understand), and data entry (enter 
tabulation data in to worksheets to be processed and analyzed using a computer statistics program. 
Keywords : Personal Protective Equipment, Occuptional Safety and Health, Employee Productivity 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumberbdayabmerupakan elemenbpenting bagibsuatu industri, karenabmanusia merupakanbaset 
hidup yangbperlu diperhatikanbsecara khususboleh perusahaanbdan setiapbperusahaan jugabharus 
memiliki standarbdalam manajemenbpengelolaan K3. Hal inibdimaksudkan agarbsumberdaya 
manusiabyang dimilikibperusahaan mampubmemberikan kontribusibyang optimalbdalam 
pengelolaanbsumber dayabsecara sistematis, bterencana, danbefisien (Albert, b2014) studibjuga 




menunjukkanbbahwa organisasibyang memegangbsertifikat OHSASb18001 tampilblebih baikbdari 
pada yangbtidakbmemiliki standarb (Kadasah, b2015) bKecelakaanbkerjabyang terjadibtentu 
memberi dampakbbagibperusahaanbyangbdapatbdikategorikan batas  kerugian  langsungbdan tidak  
langsungb (Martino, b2011). 
Keselamatanbdan kesehatanbkerja (K3) sangatberat kaitannyabdengan sumberbdaya dibsuatu 
perusahaanbkarenabK3 umumnyabdidefinisikanbsebagai ilmubpengetahuanbantisipasi, pengakuan, 
evaluasibdanbpengendalianbbahayabyangbtimbulbditempat kerjabyang dapatbmengganggu 
kesehatan danbkesejahteraanbpekerjab(Hallowell,b2011). Potensi bbahaya  masih bbanyak byang 
terdapatbdibtempatbkerjabdan mengakibatkanbkerugianbbaikbbagi perusahaan, bpekerja,  
lingkunganbkerja maupunbterhadap  masyarakatbsekitar (MarsellabAgusfin Salindeho, b2015). 
Banyakbperusahaanbyang sudahbmemiliki sistem manajemenbK3,  tetapi  masih bterdapat angka 
kecelakaan byang  terjadi  diperusahaanbtersebut (ZohrehbMolamohamadi, b2014) Olehbkarena 
itu, pelaksanaan bkegiatan  produksi bsangat  rawanbdan beresikobterhadapbterjadinyabkecelakaan 
Akerja (PerwirabGinting, b2013). Tujuanbutama daribpeningkatan produktivitasbkerjabkaryawan  
adalah  agarbkaryawan  baikbditingkat  bawahbmaupun ditingkatbatas  mampubmenjadibpegawai  
yang efektif, befesien  danbproduktif (KarenbDanna 1999). 
Dalam bpeningkatan  produktivitasbkerja  dipengaruhiboleh  fungsi – fungsibmanajemen  sumber  
dayabmanusia. Kedisiplinanbmerupakan fungsibmanajemenbsumberbdayabmanusiabyang 
terpenting,bkarena semakinbbaik disiplin  karyawanbmaka  semakinbtinggi  pulabprestasi  kerja  
yang  dapatbdicapai (Afriyan, b2016). Meningkatkanbkinerja dalam organisasibdapat ditunjukkan 
denganbcarabmengintensifkanbupayabmenujubpeningkatanbtingkatboutputbdan kualitas (Emanuel, 
2011). b 
Permasalahan dalambpenelitian ini adalahbpengaruh penggunaanbalat pelindungbdiri dalam 
keselamatanbdanbkesehatanbkerjabterhadap produktivitasbkaryawan PKSbdi PT.HCT.bAdapun 
yangbmenjadibtujuan penelitian inibadalah untukbmenganalisis  pengaruhbpenggunaan alat 
pelindungbdiri dalambkeselamatan danbkesehatan kerjabterhadap produktivitasbkaryawan PKS.   
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian byang  dilakukan badalahbpenelitian  kualitatif bdengan  pendekatan observasional  
(pengamatan),  danbjuga penyebaranbkuesionerbkepadabseluruhbkaryawanbpabrik kelapabsawit 
PT. HCT.bSubyek bpenelitianbini adalahbseluruh karyawanbpabrik yangbterlibatbdalam  
perencanaan  dan bpelaksanaanbSistem bManajemen  Keselamatan  dan  Kesehatan Kerja 
berjumlahb110 orang.  
Tekik pengumpulanbdata dengan databprimer dan databsekunder. Data primerbyang diperlukan 
adalah lembarbkuesioner tentangbjenis kelamin, tingkatbpendidikan, usia, bmasa kerja, bK3, APD, 
dan produktivitasbkaryawan. Untukbdata sekunder berupabdata dari SHEbmengenaibjumlah 
karyawan danbkecelakaan kerjabyangbterdapatbdiPT. HCTbdan dilakukanbanalisisbdepartemen 
yang angkabkejadian kecelakaanbkerjanya palingbtinggi. Kemudianbdilakukan pengolahanbdata 
melaluibtahap coding, btabulating, danbentry data. b 
a. VariabelbBebas 
X1 = K3b 
X2 = APDb 
 






Y = Prokdutivitasbkaryawan 
 
c. Metode Analisis Data 
1). Analisis deskriptif  
Pada bagianbini akan dibahasbmengenai bentukbsebaran jawaban respondenbterhadapbkeseluruhan 
konsepbyang diukur. Daribsebaran jawabanbrespondenbtersebut, selanjutnyabakan diperoleh 
sebuahbkecenderungan daribseluruh jawabanbyangbada. Untuk bmendapat bkecenderungan 
jawabanbresponden terhadapbmasing – masingbvariabel, akanbdidasarkanbpada nilaibskor rata – 
ratab (indeks). 
 
2). Analisis Multivariat 
- Uji Validitas 
Uji validitasbdigunakan untukbmengukur valid ataubtidaknya suatubindikator. Suatubkuisioner 
dikatakanbvalid jikabpertanyaanbkuisionerbmampubuntuk mengungkapkanbsesuatu yangbdiukur 
olehbkuisionerbtersebut. Dalam penelitianbini, validitas instrumentbpenelitian dilakukanbdengan 
melihat angkabsignifikasi yaitubmembandingkan nilaibr hitung (correctedbitem-totalbcorrelation) 
denganbtabel untuk degreebof freedom (df) = n – 2. 
- Uji Reliabilitas 
Uji realiabilitasbdigunakan untukbmengukurbkehandalan indikator. Jikabangkabreliabilitas 
AlphabCronbach > 0,6 makabitem variabel tersebutbdinyatakanbreliabel (Nunally, b1960; dalam 
Ghozalib2009). 
3). Uji Hipotesis 
- Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
Pengujianbini dilakukanbuntuk melihatbapakah semuabvariabel bebas yangbdimasukkanbdalam 
modelbmempunyaibpengaruh secarabsimultan (serempak) bterhadap variabelbterikat. Bentuk 
pengujiannyabadalah sebagaibberikut:  
1. Ho: bb1, b2 = 0, artinya secarabserempak tidakbterdapat pengaruhbyang positif danbsignifikan 
dari variabelbbebas terhadapbvariabelbterikat.  
2. Ha: bb1, b2 ≠ 0, artinyabsecara serempakbterdapat pengaruhbyang positifbdan signifikanbdari 
variabelvbebas terhadapbvariabel terikat. b  
Kriteriabpengambilan keputusanbadalah sebagaibberikut :  
1. Jika Fhitung< Ftabel pada α = 5% , maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
2. Jika Fhitung > Ftabel pada α = 5% , maka Ho ditolak dan Ha diterima  
- Uji Koefisien Determinasi (Uji – R2)  
KoefisienbDeterminasi (R2)bdigunakan untukbmengukur seberapabbesar kontribusibvariabel bebas 
terhadapbvariabel terikat.  Koefisienbdeterminan (R2) inibberkisar antarabnol sampaibdengan satu 
(0 ≤ R ≤1). Jika koefisienbdeterminasi (R2) semakinbbesar (mendekati bsatu), maka dapat dikatakan 
bahwabpengaruh variabelbbebas (X) adalah besarbterhadap variabelbterikat (Y). Hal inibberarti 
modelbyang digunakanbsemakin kuat untukbmenerangkan pengaruhbvariabel bebasbyang diteliti 
terhadapbvariabel terikat. B 
 
Sebaliknya, jikabR2 semakin kecilb(mendekati nol), maka dapatbdikatakan bahwabpengaruh 
variabelbbebas (X) adalahbkecil terhadapbvariabel terikat (Y). Halbini berarti modelbyang 




digunakanbtidakbkuat untukbmenerangkanbpengaruh variabelbbebas yang ditelitibterhadap 
variabelbterikat. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Deskriptif 
1). Analisis Deskriptif Responden 
Instrumenbyang digunakanbdalam penelitianbini adalah daftarbpernyataan (kuesioner). 
Jumlahbpernyataanbseluruhnya adalahb34 butirbpernyataan, yaknib7 (tujuh) butirbpernyataan 
untuk variabel K3 (X1), 4 (empat) butir pernyataan untuk variable APD (X2), dan 22 (dua puluh 
dua) bbutir pernyataanbuntuk variabelbProduktivitasbKaryawan (Y) bpada PT. HasnurbCitra 
Terpadu. bAnalisisbdeskriptifbpadabpenelitian inibdiperoleh daribpenyebaran kuesionerbkepada 
110 orangbrespondenbpada PT.HasnurbCitra Terpadu.bKuesioner berisikanbdeskripsibresponden 
danbjawaban atasbpernyataan yangbdiberikan. Karakteristikbresponden dalambpenelitian 
inibadalah berdasarkanbjenis kelamin, bpendidikan, usia, bmasabkerja. 
 


































Jenis Kelamin Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
Laki – laki 99 90 % 
Perempuan 11 10 % 






Dibawah SMA 6 5.5 % 
SMA Sederajat 46 41.8 % 
Diploma 33 30.0 % 
S1 23 20.9 % 
S2 2 1.9 % 
Total 110 100 % 
Usia Jumlah (Orang) Persentase 
21 – 30 15 13.6 % 
30 – 40 42 38.2 % 
40 – 50 53 48.2 






0 - 10 110 100 % 




2) Analisis Deskriptif Variabel 
Setelahbmengenal karakteristikbdari respondenbpenelitian, berikutbini akanbditampilkanbhasil 
olahan databprimer yangbmerupakan deskriptifbpenelitian berdasarkanbpendapatbresponden. 
Secarabdeskriptifbpersentase hasilbpenelitian setiapbdimensi faktorbyangbmempengaruhi 
produktivitasbkaryawan pabrikbPT. HasnurbCitra Terpadubadalah sebagaibberikut:  
c. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Keselamatan Kerja (X1) 
Distribusibjawaban respondenbterhadap 7 butirbpernyataan mengenaibv riabel K3b (X1) 
dapatbdilihat padabTabel 5bberikut ini: 
Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 
Item 
Pernyataan 
SS S N TS STS TOTAL Rata - 
rata 
Ket 
F % F % F % F % F % F % 
1 57 51.4 42 37.8 8 7.2 4 3.6 - - 111 100 4.36 SBA 
2 57 51.4 40 36.0 13 11.7 - - - - 111 100 4.41 SBA 
3 59 53.2 40 36.0 4 7.2 3 2.7 - - 111 100 4.45 SBA 
4 67 60.4 35 31.5 7 6.3 - - 1 9 111 100 4.45 SBA 
5 61 55.0 38 34.2 8 7.2 3 2.7 - - 111 100 4.48 SBA 
6 61 55.0 40 36.0 8 7.2   1 9 111 100 4.52 SBA 
7 48 43.2 49 44.1 8 8.1 3 2.7 1 9 111 100 4.35 SBA 
 
Tabel  6. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Alat Pelindung Diri (X2) 
Item 
Pernyataan 




F % F % F % F % F % F % 
1 78 70.3 26 23.4 6 5.4 - - 1 9 111 100 4.62 SBA 
2 63 56.8 42 37.8 5 4.5 1 9 - - 111 100 5.50 SBA 
3 64 57.7 38 34.2 9 8.1 - - - - 111 100 4.49 SBA 
4 75 67.6 33 29.7 1 9 - - 1 9 111 100 4.73 SBA 
 
Tabel 7. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel  Produktivitas Karyawan (Y) 
Item 
Pernyataan 




F % F % F % F % F % F % 
1 61 55.0 38 34.2 12 10.8 - - - - 111 100 4.44 SBA 
2 45 40.5 45 40.5 17 15.3 3 2.7 - - 111 100 4.22 SBA 
3 53 47.7 45 40.5 11 9.9 1 9 - - 111 100 4.39 SBA 
4 47 42.3 51 45.9 9 8.1 2 1.8 1 9 111 100 4.36 SBA 
5 39 35.1 56 50.5 14 12.6 1 9 - - 111 100 4.31 SBA 
6 47 42.3 44 39.6 18 16.2 1 9 - - 111 100 4.36 SBA 
7 42 37.8 48 43.2 18 16.2 - - 2 1.8 111 100 4.28 SBA 
8 42 37.8 52 46.8 13 11.7 2 1.8 1 9 111 100 4.33 SBA 
9 38 34.2 48 43.2 22 19.8 - - 1 9 111 100 4.62 SBA 
10 37 33.3 49 44.1 24 21.6 - - - - 111 100 4.27 SBA 
11 44 39.6 45 40.5 18 16.2 2 1.8 1 9 111 100 4.33 SBA 
12 40 36.0 45 40.5 23 20.7 2 1.8 - - 111 100 4.28 SBA 
13 42 37.8 46 41.4 20 18.0 2 1.8 - - 111 100 4.34 SBA 
14 41 36.9 54 48.6 13 11.7 2 1.8 - - 111 100 4.40 SBA 
15 39 35.1 53 47.7 18 16.2 - - - - 111 100 4.38 SBA 
16 38 34.2 56 50.5 15 13.5 1 9 - - 111 100 4.39 SBA 
17 42 37.8 53 47.7 13 11.7 2 1.8 - - 111 100 4.44 SBA 










18 46 41.4 47 42.3 16 14.4 - - 1 9 111 100 4.46 SBA 
19 47 42.3 47 42.3 15 13.5 - - 1 9 111 100 4.49 SBA 
20 46 41.4 41 36.9 17 15.3 6 5.4 - - 111 100 4.39 SBA 
21 43 38.7 49 44.1 16 14.4 2 1.8 - - 111 100 4.45 SBA 
22 44 39.6 59 53.2 6 5.4 1 9 - - 111 100 4.58 SBA 
23 52 46.8 51 45.9 5 4.5 1 9 1 9 111 100 4.64 SBA 
Keterangan :      F  = Frekuensi 
1,00 - 1,80 = Sangat Buruk (SBU) 
1,81 - 2,60 = Buruk (B) 
2,61 – 3,40 = Kurang Baik (KB) 
3,41 – 4,20 = Baik (B) 
4,21 – 5,00 = Sangat Baik (SBA) 
 
B. Analisis multivariat  





















Item 1 26.4818 12.197 637 882 0.195 Valid 
Item 2 26.4545 13.039 546 891 0.195 Valid 
Item 3 26.4455 12.047 705 873 0.195 Valid 
Item 4 26.3364 12.207 727 871 0.195 Valid 
Item 5 26.4273 11.862 744 868 0.195 Valid 
Item 6 26.4000 12.224 708 873 0.195 Valid 
Item 7 26.5818 11.530 751 867 0.195 Valid 
 
Tabel 8 menunjukkanbbahwa seluruhbitem pertanyaanbvalid karenabnilai CorrectedbItem – Total 
Correlationbdiatas 0195. Denganbdemikian kuesionerbdapat dilanjutkanbpada tahapbpengujian 
reliabilitas. 
 






















Item 1 13.6818 1.962 596 658 0.195 Valid 
Item 2 13.8091 2.046 526 696 0.195 Valid 
Item 3 13.8273 1.796 636 630 0.195 Valid 
Item 4 13.6909 2.179 414 756 0.195 Valid 
 
Tabel 9 menunjukkanbbahwa seluruh itembpertanyaan validbkarena nilaibCorrected Item – Total 
Correlationbdiatas 0195. Dengan demikianbkuesioner dapatbdilanjutkanbpada tahapbpengujian 
reliabilitas. 
Tabel 10 Hasil Uji Validitas Produktivitas Karyawan (Y) 

























Item 1 93.1273 155.672 550 871 0.195 Valid 
Item 2 93.3636 154.399 529 870 0.195 Valid 
Item 3 93.2000 155.409 552 871 0.195 Valid 
Item 4 93.2818 155.727 481 872 0.195 Valid 
Item 5 93.3545 153.864 652 869 0.195 Valid 
Item 6 93.3182 151.632 715 867 0.195 Valid 
Item 7 93.4000 148.939 785 864 0.195 Valid 
Item 8 93.3636 152.527 637 868 0.195 Valid 
Item 9 93.0818 145.635 061 958 0.195 Valid 
Item 10 93.4455 150.891 777 866 0.195 Valid 
Item 11 93.3909 149.029 777 864 0.195 Valid 
Item 12 93.4455 150.121 755 865 0.195 Valid 
Item 13 93.4000 150.462 751 866 0.195 Valid 
Item 14 93.3455 150.760 804 865 0.195 Valid 
Item 15 93.3727 151.759 773 866 0.195 Valid 
Item 16 93.3727 152.364 737 867 0.195 Valid 
Item 17 93.3364 152.702 687 868 0.195 Valid 
Item 18 93.3182 152.201 672 867 0.195 Valid 
Item 19 93.3000 153.276 618 869 0.195 Valid 
Item 20 93.4091 152.868 547 870 0.195 Valid 
Item 21 93.3545 153.057 637 868 0.195 Valid 
Item 22 93.2364 155.705 608 870 0.195 Valid 
Item 23 93.1818 153.948 635 869 0.195 Valid 
 
Tabel 10bmenunjukkan bahwabseluruh itembpertanyaanbvalid karenabnilai CorrectedbItem – Total 
Correlationbdiatasb0.195. Dengan demikianbkuesioner dapatbdilanjutkan padabtahap pengujian 
reliabilitas. b 
Indikatorbpengukuranbreliabilitasbyangbmembagi tingkatanbreliabilitasbdengan kriteriabalpha 
adalahbsebagaibberikut :  
1. 0,80 - 1,0  = Reliabilitas Baik  
2. 0,60 - 0,79  = Reliabilitas Diterima  
3. < 0,6 = Reliabilitas Buruk  
 
Tabel 11 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Keselamatan & Kesehatan Kerja (X1) 0.891 Reliabel 
Alat Pelindung Diri (X2) 0.746 Reliabel 
Produktivitas Karyawan (Y) 0.876 Reliabel 
 
Berdasarkanbtabelb11 hasil uji reliabilitasbmenunjukkan bahwabsemua item pertanyaanbdari tiga 
variabel yangbditeliti adalahbreliabelbkarena mempunyaibnilai Cronbach’sbalpha > 0.60. 
 
C. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
Pengujianbini dilakukanbuntuk melihatbsecara bersama – samabpengaruh ataubhubungan positif 
dan signifikanbvariabel bebasb (X1, X2) berupabK3 dan APD terhadapbvariabel terikat (Y) 
berupabProduktivitasbKaryawan padabPT. Hasnur CitrabTerpadu. 






Model hipotesis yang digunakan dalam Uji F ini adalah sebagai berikut:  
1. Ho: b1, b2, b3, = 0, artinya secara serempak tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari variabel bebas (K3 dan APD) terhadap variable terikat (Produktivitas Karyawan) 
2. Ha:b1, b2, b3 ≠ 0, bartinya secarabserempak terdapatbpengaruh yangbpositif danbsignifikanbdari 
variabel bebasb (K3 danbAPD) bterhadap variabelbterikat (ProduktivitasbKaryawan).bUntuk 
menentukanbnilai F, makabdiperlukan adanyabderajat bebasbpembilang danbderajat bebas 
penyebut, denganbrumus sebagaibberikut:  
df (Pembilang) = k – 1    
df (Penyebut) = n – k    
Keterangan:  
n = Jumlah sampelbpenelitian  
k = Jumlah variabelbbebas dan terikat   
 Pada penelitianbini diketahuibjumlah sampel (n) 110 danbjumlah keseluruhanbvariabel (k) adalah 
3, sehinggabdiperoleh:  
1. df (pembilang) = 3 – 1 = 2 
2. df (penyebut) = 110 - 3 = 107 
 
Nilai Fhitung akanbdiperoleh denganbmenggunakanbbantuan SPSS, bkemudianbakan dibandingkan 
denganbFtabel padabtingkat α = 5% (2:107) = 3.08. Denganbkriteriabpengambilan keputusan 
adalahbsebagai berikut:  
1. Jika Fhitung< Ftabel pada α = 5%, maka H0 diterimabdan Ha ditolak. 
2. Jika Fhitung > Ftabel pada α = 5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
















53.889 00 0α 
Predictors: (constant), APD (X2), K3 (X1) 
Dependen Variable: Produktivitas Kerja (Y) 
 
Berdasarkanbtable 10 dapat dilihat hasilbUji F secara Simultan, diperolehbnilai Fhitung = 53.889 
dengan tingkatbsignifikansi 0.000. bSedangkan Ftabel=  308. Nilai Fhitung> Ftabel (53.889 dengan 
tingkatbsignifikansi (0.00 < 0.05) denganbhipotesisbh0 ditolakbdan Ha diterimabsehingga dapat 
disimpulkanbbahwa variablebbebas yaitu K3 (X1) dan APD (X2) secara bersamaan berpengaruh 
positif danbsignifikan terhadap variabel Produktivitas Karyawan (Y). 
Pernyataan terdapat pengaruh negatif antara APD terhadapbproduktivitasbkaryawan (H0) tidak 
terbukti, karena penggunaan APDbsangat penting bagi karyawan dalam menyelesaikanbpekerjaan 
sehinggabterhindar dari bahaya kerja yangbdapat terjadibkapan saja di tempat kerja. Hal ini 
menunjukkan APDbbukan merupakanbpengaruh negatifbterhadap produktivitasbkaryawan yang 
dapatbmemperburuk suatubkeadaan, tetapi sebaliknyabAPD disini sebagaibhal yang positifbuntuk 
memaksimalkanbproduktivitasbkaryawan.  
 
2.  Uji Koefisien Determinasi (Uji – R2)  




PengujianbKoefisien determinanbdigunakanbuntuk mengukurbseberapa besarbkontribusi variabel 
bebas (K3 danbAPD) terhadapbvariabel terikatb (ProduktivitasbKaryawan). Koefisienbdeterminasi 
berkisar antara nol sampai satu (0 ≤ R2 ≥ 1). Jika R2 semakin besar atau mendekati satu, maka dapat 
dikatakanbbahwa pengaruhbvariabel bebas (X1) byaitu K3, (X2) yaitubAPD adalahbbesar terhadap 
variabelbterikat (Y) yaitubProduktivitas Karyawan. bHal ini berarti modelbyang 
digunakanbsemakin kuat untukbmenerangkanbpengaruh variabelbbebas terhadapbvariabel terikat 
dan demikianbsebaliknya. Hasilbpengujian koefisienbdeterminasi menggunakanbSPSS for windows 
dapatbdilihat pada Tabelb11 dibawah ini: 
 
Tabel 11. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji R2) 
Model R R squere Adjusted R 
Squere 
Std Error of the 
Estimate 
1 .708a .502 .492 9.16558 
Predictors: (constant), APD (X2), K3 (X1) 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa: 
1. Nilai R sebesar 0.708 sama dengan 70,8% berarti hubungan antara variabel K3 (X1), dan APD 
(X2) terhadap variabel Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 70,8% artinya hubungannya erat. 
 








2. Ada duabpilihan di sini, bapakahbmemakai R Square atau AdjustedbR Square. Jikabvariabel 
lebih dari dua variabelbmaka yang dipakai adalah Adjusted R Square. 
3. Adjusted R Squarebsebesar 0,492 berarti 49,2%bfaktor – faktor Produktivitas Karyawan dapat di 
jelaskan oleh variabelbK3 (X1)dan APD (X2).  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkanbhasil analisisbdengan pengujianbsignifikansi simultanb (uji f) sertabuji koefisien 
determinasib (uji R2) dapatbdiambil kesimpulanbbahwa PenggunaanbAlat PelindungbDiri dalam 
Keselamatanbdan Kesehatan Kerjabberpengaruh positifbdan signifikanbterhadap Produktivitas 
Karyawan, bdimana produktivitasbkaryawan dapatbdi jelaskanboleh K3 danbAPD 50,2%. 
Sedangkanbsisanya 49,8% dijelaskanboleh factor – faktorblain yangbtidak diteliti olehbpeneliti 
dalambpenelitian ini. 
SARAN 
Perusahaan  harusbmempertahankan  kebijakanbpengurangan  resiko bkecelakaan  kerja  melalui 
berbagai  programbK3  karena  secarabempiris memberikanbkontribusi  positifbbagi peningkatan  
kinerjabkaryawan  yangbpada akhirnya  akanbmeningkatkan  efisiensibproduksi serta  produktivitas  
kerjabburuh/karyawan  padabperusahaan  secarabumum. 
DAFTAR RUJUKAN 
Nilai Interpretasi 
0.0 – 0.19 Sangat Tidak Erat 
0.2 – 39 Tidak Erat 
04 - 059 Cukup Erat 
0.6 – 0.79 Erat 
0.8 – 0.99 Sangat Erat 
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